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EVALUASI NUTRISI SILASE LIMBAH ORGANIK PASAR DENGAN
PENAMBAHAN SIRUP KOMERSIAL AFKIR SEBAGAI
SUMBER GLUKOSA

Weno (12080111829)
Di bawah bimbingan Sadarman dan Restu Misrianti

INTISARI

Biomassa pasar berupa limbah organik dapat dijadikan sebagai pakan
setelah diensilase menggunakan aditif, seperti sirup komersial afkir (SKA) yang
berfungsi sebagai sumber energi bagi mikrobial. Penelitian ini bertujuan untuk
menilai dampak penambahan sirup kedaluarsa terhadap kandungan nutrien silase
limbah organik pasar. Penelitian ini menerapkan metode eksperimental dengan
Rancangan Acak Lengkap terdiri dari 5 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan
melibatkan penggunaan sirup komersial afkir, dengan P1 mengensilasekan limbah
organik pasar tanpa penambahan SKA (kontrol). Perlakuan P2, P3, P4, dan P5
ditambahkan sirup kedaluarsa masing-masing sebanyak 2,50%; 5%; 7,50%; dan
10% dari bahan kering, selanjutnya difermentasi selama 30 hari pada suhu kamar.
Parameter yang diukur meliputi kandungan bahan kering, bahan organik, protein
kasar, lemak kasar, serat kasar, dan abu. Data dianalisis ragam dan diuji lanjut
menggunakan uji Duncan’s Multiple Range Test pada tingkat kepercayaan 95%.
Hasil penelitian menunjukkan penggunaan sirup kedaluarsa memberikan pengaruh
yang nyata (P<0,05) terhadap kandungan nutrien silase limbah organik pasar.
Penambahan sirup kedaluarsa dapat meningkatkan kandungan bahan organik dan
protein kasar, menurunkan kadar abu, namun tidak memengaruhi bahan kering,
lemak kasar, dan serat kasar silase. Kesimpulan dari penelitian ini adalah sirup
kedaluarsa sebanyak 10% BK dapat ditambahkan dalam pembuatan silase limbah
organik pasar dinilai dari kandungan bahan organik dan protein kasar silase.

Kata Kunci: Kandungan nutrien, limbah organik pasar, SKA, silase
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NUTRITIONAL EVALUATION OF MARKET ORGANIC WASTE SILAGE
WITH ADDITION OF COMMERCIAL SYRUP AS GLUCOSE SOURCE

Weno (12080111829)
Under the guidance of Sadarman and Restu Misrianti

ABSTRACT

Market biomass in the form of organic waste can be used as feed after being
ensilated using additives, such as commercial discarded syrup which functions as
anenergy source for microbes. This research aims to assess the impact of adding
expired syrup on the nutrient content of market organic waste silage. This
research applied an experimental method with a completely randomized design
consisting of 5 treatments and 5 replications. The treatment involved the use of
reject syrup, with P1 distilling market organic waste without adding commercial
reject syrup (control). Treatments P2, P3, P4, and P5 added 2.50% commercial
expired syrup each; 5%; 7.50%; and 10% of the dry material, then fermented for
30 days at room temperature. The parameters measured include dry matter,
organic matter, crude protein, crude fat, crude fiber and ash content. The data
was analyzed for variance and tested further using Duncan's Multiple Range Test
at a confidence level of 95%. The results showed that the use of expired syrup had
a significant effect (P<0.05) on the nutrient content of market organic waste
silage. The addition of expired syrup can increase the organic matter and crude
protein content, reduce the ash content, but does not affect the dry matter, crude
fat and crude fiber of the silage. The conclusion of this research is that expired
syrup as much as 10% DM can be added in making market organic waste silage,
assessed from the content of organic matter and crude protein of the silage.

Keywords: Expired syrup, market organic waste, nutrient content, silage
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak Dr. Ir. Sadarman, S.Pt.,
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I. PENDAHULUAN

1:4. Latar Belakang

Menurut Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK), Kota
Pekanbaru tahun 2021, data yang diperoleh dari Sistem Informasi Pengelolaan
Sampah Nasional (SIPSN) didapatkan pada tahun 2019 timbulan sampah yang
dihasilkan masyarakat Kota Pekanbaru sebanyak 378.324,91 ton dengan timbulan
sampah perhari sebanyak 1.036,51 ton, sedangkan pada tahun 2020 terjadi
kenaikan timbulan sampah yang dihasilkan masyarakat Kota Pekanbaru sebanyak
400.461,54 ton dengan timbulan sampah perhari sebanyak 1.097,15 ton.
Kemudian pada tahun 2021 terjadi penurunan timbulan sampah mayarakat
sebanyak 323.032,45 ton dan perharinya sebanyak 885,02 ton (Dinas Lingkungan
Hidup dan Kebersihan, 2021). Sidabalok dkk. (2014) menyatakan untuk
mengurangi timbulan sampah, menggunakan kembali bahan yang berpotensi
menimbulkan sampah dan mendaur ulang sampah baik sampah organik (sisa
makanan, sayuran, buah-buahan atau hijauan lainnya) maupun sampah non
organik seperti potongan kaca, kertas, logam, plastik, karet dan bahan non organik
lainnya (Rahayu dan Sukmono, 2013).

Salah satu penyumbang sampah terbesar dalam lingkungan adalah limbah
dari pasar tradisional. Sampah pasar tradisional memiliki karakteristik berbeda
dengan sampah perumahan. Komposisi sampah pasar lebih dominan sampah
sampah organik dari pada sampah anorganik. Limbah pasar organik terdiri dari
limbah sayuran dan limbah buah. Rahayu dan Perdana (2018) menyatakan limbah
sayuran pasar yang sering dijumpai antara lain kol, caisim, daun kembang kol,
kulit toge, bayam, kubis, kulit jagung, daun kangkung, daun singkong, tomat,
mentimun, serta sawi putih. Limbah sayuran ini memiliki kandungan nutrisi
seperti kadar air, protein kasar, serat kasar dan nutrisi lainnya.

Menurut Muktiani dkk. (2007) limbah sayur pasar tradisional memiliki
kandungan protein kasar (PK) sebesar 12,6-23,5% dan serat kasar (SK) sebesar
20,8-29,2%. Kandungan nutrisi limbah kol yaitu protein 12,6% dan serat kasar
yaitu 19,7% (Superianto dkk., 2018). Kandungan nutrient dalam setiap 100 g
sayur kangkung darat segar yaitu kalori 29 Kal, protein 3 g, lemak 0,30 g,
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karbohidrat 5,40 mg, kalsium 73 mg, fosfor 50 mg, zat besi 2,50 mg, vitamin A
6300 SI, vitamin B1 0,07 mg, vitamin C 32 mg, dan air 89,7 mg (Siregar, 2009),
dan bayam hijau dengan nilai nutrisi tinggi sebagai berikut hasil biji (5,10-11,5
g/30 m?), bobot biji (0,49-0,93 mg/butir), lemak (6,40-11,4%), protein (11,1-
13,9%), methionine (168+29 mg/g N), theronine (27644 mg/g N), cystine
(74£12 mg/g N), leucine (381£18 mg/g N), lysine (37041 mg/g N) (Imeri dkk.,
1987), sama halnya dengan bayam biji, nilai nutrisi bayam sayur juga tinggi
(Schmidt, 1971). Hal ini menunjukkan limbah sayur masih dapat dimanfaatkan
lagi, salah satunya sebagai pakan ruminansia. Rahayu dan Perdana (2018)
menyatakan persyaratan suatu bahan dapat digunakan sebagai pakan adalah
murah, mengandung nutrisi yang baik untuk ternak, tidak berbahaya atau beracun
untuk ternak dan mudah didapat atau ketersediaannya melimpah.

Menurut Muktiani dkk. (2013) disamping potensi limbah sayuran memiliki
beberapa kelemahan sebagai pakan, antara lain mempunyai kadar air tinggi
(91,56%) yang menyebabkan cepat busuk sehingga kualitasnya sebagai pakan
cepat menurun. Mengingat limbah sayur yang mudah busuk dan juga tidak semua
limbah bisa diberikan langsung kepada ternak, maka perlu dilakukan pengolahan
terlebih dahulu dengan tujuan untuk mempertahankan kualitasnya. Salah satu cara
pengelolaan sampah yang dapat dilakukan adalah mendaur ulang dengan
mengawetkannya menjadi pakan, terutama sampah organik seperti sawi, kol,
kangkong, dan wartel yang dapat dibuat silase sebelum diberikan pada ternak
(Kondo et al., 2016; Ernawati dkk., 2019).

Menurut Kondo et al. (2016) silase merupakan upaya pengawetan hijauan
segar dengan metode fermentasi dalam kondisi anaerob. Sutowo dkk. (2016)
menyatakan silase merupakan pengawetan hijauan secara basah, bertujuan untuk
mempertahankan kualitas hijauan serta mengatasi kekurangan pakan di musim
kemarau. Sadarman et al. (2020) juga menyatakan tujuan dari pembuatan silase
adalah untuk menambah daya simpan hijauan sehingga dapat dimanfaatkan dalam
waktu lama terutama pada saat musim kemarau. Wati dkk. (2018) juga
berpendapat bahwa silase juga dimanfaatkan pada saat terdapat kelebihan
produksi pada musim penghujan sehingga kelebihan produksi tidak terbuang

percuma.
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Pembuatan silase dibutuhkan substrat sebagai media tumbuh bakteri asam
laktat (BAL). Substrat yang biasanya digunakan dalam pembuatan silase biasanya
adalah dedak padi dan molases. Penambahan zat aditif yang mengandung gula
pada pembuatan silase dapat membantu bakteri asam laktat dalam mempercepat
proses dan meningkatkan kualitas nutrisi silase (Herdiyon, 2018). Proses
pembuatan silase (ensilase) akan berjalan optimal apabila pada saat proses
ensilase diberi penambahan akselerator. Akselerator dapat berupa inokulum
bakteri asam laktat ataupun karbohidrat mudah larut. Dalam proses pembuatan
silase, akselerator digunakan dengan tujuan untuk meningkatkan atau
mempertahankan kualitas silase. Salah satu akselerator yang sering digunakan
adalah molases, namun di daerah tertentu, ketersediaan molases sangat sulit
didapatkan (Sadarman dkk., 2022a), alternatifnya adalah menggunakan sirup
komersial sebagai pengganti molases.

Menurut Sadarman et al. (2022b) penggunaan sirup komersial afkir 10%
BK pada silase berbahan rumput gajah dan ampas tahu segar dapat meminimalkan
kehilangan bahan kering dan pertumbuhan jamur, menurunkan pH ke arah asam,
menghasilkan silase dengan warna, tekstur, dan aroma yang baik, serta
mengoptimalkan suhu di dalam silo selama ensilae. Hasil penelitian Purba (2022)
penambahan sirup komersial afkir 10% BK dapat mempertahankan kandungan
nutrient dan kualitas fisik silase dilihat dari aroma, jamur, dan warna silase. Hasil
penelitian Prastyo (2022) menunjukkan penggunaan sirup komersial afkir (SKA)
2;50-10% dalam silase berbahan rumput odot dan dedak padi halus 5% BK dapat
meningkatkan kualitas nutrien terutama protein kasar dan serat kasar. Hasil riset
Athori (2023) juga menunjukkan penggantian molases dengan sirup komersial
afkir dapat meningkatkan kualitas nutrisi dan memberikan pengaruh yang nyata
(P<0,05) terhadap aroma, jamur, dan warna. Hasil penelitian ini menunjukan sirup
komersial afkir dapat digunakan sebagai akselerator tujuan untuk meningkatkan
atau mempertahankan kualitas silase.

Silase limbah organik merupakan inovasi dalam teknologi fermentasi pakan
yang dibuat dengan memanfaatkan sirup komersial afkir sebagai akselerator dan
sébagai percepatan ensilase, sehingga dapat menjadi solusi dalam penyediaan

pakan ruminansia. Berdasarkan pertimbangan di atas maka telah dilakukan
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penelitian tentang Evaluasi Nutrisi Silase Limbah Organik Pasar dengan

Penambahan Sirup Komersial Afkir sebagai Sumber Glukosa.

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan sirup
koemersial terhadap kualitas nutrisi silase limbah organik pasar meliputi Bahan
Ke.ring (BK), Bahan Organik (BO), Protein Kasar (PK), Lemak Kasar (LK), Serat
Kasar (SK), dan Abu.

1.3. Manfaat Penelitian

- Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai sumber informasi bagi peternak
bahwa limbah organik pasar seperti kol, bayam, dan kangkung yang diolah
menjadi silase dengan menggunakan sirup komersial afkir sebagai sumber glukosa

dapat dijadikan bahan alternatif pakan untuk ternak ruminansia.

1.4. Hipotesis

Penambahan sirup komersial afkir sebanyak 10% dapat meningkatkan nilai
nutrisi silase limbah organik pasar seperti BK, BO, dan PK, serta menurunkan SK,
LK, dan Abu.
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Il.  TINJAUAN PUSTAKA

271. Bahan Pakan

Bahan Pakan adalah bahan hasil pertanian, perikanan, Peternakan, atau
bahan lain serta yang layak dipergunakan sebagai Pakan, baik yang telah diolah
maupun yang belum diolah (Permentan Pasal 1 ayat 1, 2015). Bahan pakan adalah
suatu bahan yang dapat dimakan oleh hewan ternak yang mengandung energi dan
zat-zat nutrisi (atau keduanya) yang dibutuhkan tubuh ternak (Hartadi dkk., 1997).
Bahan pakan adalah segala sesuatu yang dapat dimakan, dapat diabsorbsi,
bermanfaat bagi ternak dan tidak menganggu kesehatan ternak tersebut (Kamal,
1998).

Pakan merupakan bahan makanan utama bagi kehidupan ternak serta
sebagai dasar dalam usaha pengembangannya (Elly dkk., 2017). Beberapa hal
penting yang harus diperhatikan dalam memilih bahan pakan antara lain adalah
bahan pakan harus mudah diperoleh dan sedapat mungkin terdapat di daerah
sekitar sehingga tidak menimbulkan masalah biaya transportasi dan kesulitan
mencarinya, bahan pakan harus terjamin ketersediaannya sepanjang waktu dan

dalam jumlah yang mencukupi keperluan (Santosa, 1995).

2;2. Potensi Limbah Sayur sebagai Pakan

Menurut Rahayu (2013) limbah merupakan bahan buangan yang dianggap
tidak berguna lagi namun perlu dikelola agar tidak membahayakan lingkungan
dan kesehatan masyarakat. Fuadi (2019) mendefinisikan limbah sebagai sampah
yang masih mengandung kadar air tinggi serta mengandung bahan-bahan organik
berupa karbohidrat, protein, dan lemak. Produk sisa ini terbagi menjadi 2 yaitu
limbah organik basah dan limbah organik kering (Novita, 2021). Limbah organik
basah merupakan sampah yang mempunyai kadar air tinggi (Inawaty dkk., 2014),
seperti kulit buah dan sisa sayuran, sedangkan limbah organik kering adalah
sampah yang mempunyai kadar air rendah seperti kayu, ranting, dan dedaunan
kering (Karyanto dkk., 2022).

Menurut UU Nomor 18 (2008) limbah sayuran pasar dimaknai sebagai sisa

kegiatan sehari-hari manusia atau proses alam yang berbentuk padat. Nurdini dkk.
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(2016) menyatakan limbah sayuran adalah bagian dari sayuran atau sayuran yang
sudah tidak dapat digunakan atau dibuang. Wolayan dkk. (2017) juga menyatakan
limbah sayuran pasar seperti limbah sayur-sayuran dapat dimanfaatkan sebagai
pakan ruminasia. Pemanfaatan limbah sayur pasar sebagai alternatif penganti
hijauan pakan merupakan salah satu motivasi untuk menyediakan hijauan pakan
yang terbatas dimusim kemarau (Superianto dkk., 2018). Limbah sayuran akan
bernilai guna jika dimanfaatkan sebagai pakan melalui pengolahan (Wolayan
dkk., 2017). Sampah dari pasar yang sebagian besar terdiri dari limbah sayur dan
buah masih dapat dimanfaatkan hingga 48,3% (Muktiani dkk., 2013).

Menurut Indah dkk. (2014) limbah apabila tidak dilakukan penanganan
dengan baik akan menyebabkan pencemaran. Muktiani dkk. (2013) melakukan
penelitian dengan memanfaatkan limbah sayuran pasar yang dijadikan silase yang
disuplementasi dengan mineral alginat dalam ransum domba, hasilnya dapat
memperbaiki konversi dan efisiensi pakan serta pertambahan bobot badan domba.
Yusmadi (2008) juga melakukan penelitian dengan membuat silase klobot jagung,
ampas tahu, dan kulit kembang kol, hasilnya dapat menaikan berat badan kambing
sebesar 517 g/hari.

Pembuatan silase secara biologis dengan penambahan bakteri asam laktat
(Laktobacillus casei) telah dilakukan oleh Noferdiman dan Afzalani (2013) yang
diaplikasikan langsung pada sapi Bali, hasilnya kecernaan bahan kering sebesar
45,8% dan bahan organik sebesar 37,1%. Berdasarkan hasil-hasil penelitian ini,
teknologi silase dapat diterapkan pada peternak asalkan mereka diberi
pengetahuan tentang teknik pembuatan silase agar berhasil dengan baik (Wolayan
dkk., 2019). Jenis limbah sayuran pasar yang dapat diolah diantaranya adalah
bayam, kangkung, kubis, kecamba kacang hijau, daun kembang kol, kulit jagung,

klobot jagung, dan daun singkong (Wolayan dkk., 2019).

2.2.1.Bayam (Amaranthus sp)

Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah dengan memanfaatkan
limbah bayam (Luluk, 2008). Bayam termasuk sayuran yang sangat kaya nutrisi,
dengan kandungan rendah kalori, namun sangat tinggi vitamin, mineral dan

fitonutrien lainnya. Bayam mengandung flavonoid yang berfungsi sebagai
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antioksidan, yang dapat melindungi tubuh dari radikal bebas. Produksi bayam di
Ilfidonesia dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Pada tahun 2010
p?bduksinya mencapai 152.334ton dan meningkat menjadi 160.513 ton pada tahun
2.511 (BPS, 2012). Kandungan nutrisi per 100 g meliputi energy 100 KkJ,
kéfbohidrat 3,4 g, protein 2,5 g, betacarotene 4,1 mg, Viamin B kompleks 0,9 mg,
\/iﬁtamin C 52 mg (Grubben, 1994).

Menurut Saparinto (2013) bayam dapat diklasifikasikan sebagai berikut
ki_rﬁgdom Plantae, divisio Magnoliophyte, kelas Magnoliopsida, ordo
Caryophyllales, familia Amaranthusceae, genus Amaranthus, dan spesies
Aﬁwaranthus L. Bayam mengandung nutrisi tinggi dan komposisinya sangat
Iéhgkap (Rukmana, 1994). Tanaman ini banyak dikonsumsi sebagai sayuran daun
sﬁfnber gizi bagi penduduk di negara berkembang (Yuliani, 2017). Limbah sayur
bayam dapat dilihat pada Gambar 2.1.

OPPOIRENESIE ) >

Bozhos/1207:17% <
s 1 o K

~ Gambar 2.1. Limbah Sayur Bayam.
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023)

222 Kol atau Kubis (Brassica oleraceae L)

-~ Kubis termasuk tanaman sayuran semusim yang dipanen sekaligus, yaitu
tahaman sumber vitamin, garam mineral dan lain-lain yang dikonsumsi dari
b;étgiantamanan yang berupa daun yang berumur kurang dari 1 tahun dan
péfnanenannya dilakukan sekali kemudian dibongkar untuk diganti dengan
téhaman baru. Kubis mengandung vitamin dan mineral yang tinggi. Kandungan
dan komposisi nutrisi kubis tiap 100 g bahan segar sebagai berikut: kalori 25 kal;

protein 1,7 g;lemak 0,2 g; karbohidrat 5,3 g; kalsium 64mg; phospor 26 mgl' Fe
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Oé mg; Na 8 mg;niacin 0,3 mg; serat 0,9 g; abu 0,7 g;vitamin A 75 Sl; vitamin BI
0,1 mg;Vitamin C 62 mg dan air 91-93% (Utama & Mulyanto, 2009).

> Kubis merupakan sayuran daun yang cukup populer di Indonesia, di
bgberapa daerah orang lebih sering menyebutnya sebagai kol (Superianto dkk.,
2518). Limbah sayur kol memiliki harga murah, melimpah, mudah didapatkan,
d;in kebutuhannya tidak bersaing dengan kubutuhan pangan (Superianto dkk.,
2;218). Limbah kol memiliki keuntungan tinggi karena limbah ini mengandung
karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral yang sangat memungkinkan untuk
dicmanfaatkan sebagai pakan (Haki dkk., 2021). Kubis mengandung air >90%
sehingga mudah mengalami pembusukan (Saenab, 2010). Kandungan nutrisi
Ii%bah kol yaitu protein 12,6% dan Serat kasar yaitu 19,7% (Superianto dkk.,
2018).

10p)
g = . 7 g"— 3 C
g 2023/03/ "/ g y - - / \‘\. {.
= Gambar 2.2. Limbah Kol
T Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023)
=2
2:2.3.Kangkung (Ipomoea reptana P)
E' Kangkung merupakan salah satu anggota suku Convolvulaceae. Tanaman

k%pgkung digolongkan ke dalam tanaman sayuran (Ermansyah dan Ariska, 2022).
Péégunaan sayuran selain sebagai sumber vitamin A, mineral dan nutrisi lainnya
yg"mg berguna bagi kesehatan tubuh, juga dapat berfungsi untuk menenangkan
sit:araf. Kangkung juga memiliki kandungan nutrisi yang cukup tinggi, selain
nfgngandung vitamin A, B1, dan C juga mengandung protein, kalsium, posforus,
b§si, kalium, karoten dan sitosterol (Margono, 2009) Limbah kangkung yang tidak

téi“manfaatkan antara lain yaitu pada bagian bawah dari kangkung (batang, daun,

nery wise
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serta akar) dan kangkung yang tidak layak dikonsumsi sehingga tidak terjual oleh
pedagang, akhirnya menjadi limbah yang dapat mencemari lingkungan karena
limbah tersebut hanya ditumpuk dan dibiarkan membusuk tanpa adanya
pengolahan dari limbah kangkung tersebut. Kondisi seperti itu berdampak negatif
terhadap lingkungan sehingga perlu dilakukan penanggulangan dari limbah
tersebut.

Kangkung terbagi atas tiga jenis, diantaranya kangkung darat (Ipomoea
reptans Poir.), kangkung air (Ipomoea aquatic Forsk.), dan kangkung hutan
(Ipomoea crassicaulis Rob.) (Suratman et al., 2000). Taksonomi tanaman
kangkung darat menurut Tri (2017) sebagai berikut kingdom Plantae, divisi
Spermatophyta, sub-divisi Angiospermae, kelas Dicotiledonae, ordo Solanales,
famili Convolvulaceae, genus Ipomoea, dan spesies Ipomoea reptana P.

Menurut Edi dan Yusri (2009), kandungan nutrisi dan manfaat kangkung
sama seperti sayuran pada umumnya kangkung mengandung serat yang tinggi.
Beberapa kandungan nutrient kangkung adalah protein, vitamin A, B, C, dan
mineral meliputi kalsium, fosfor, besi, dan sitosterol (Polii, 2009). Kangkung
darat termasuk jenis sayuran yang kaya betakaroten dan serat pangan (dietary
fiber), yang keduanya dapat menurunkan resiko kanker (Marbun, 2011). Secara
farmakologis, kangkung berperan sebagai anti racun (antitoksik), antiradang,
peluruh kencing, menghentikan perdarahan (hemostatic), dan zat sedatif (obat
tidur) (Sawasemariai, 2012).

Beberapa penelitian terkait silase limbah kangkung diantaranyua adalah
Nifu dkk. (2022) hasil penelitian menunjukkan substitusi pemberian limbah
kangkung (Ipomoea aquatiaca) terfermentasi ragi tape sampai level 30% pada
pakan komersial meningkatkan konsumsi ransum dan konsumsi air. Hal ini sesuai
dengan pendapat Marom dkk. (2022) yang menyatakan hasil penelitian
penambahan limbah kangkung pada pembuatan silase dapat meningkatkan kadar

protein kasar silase dibandingkan bila hanya menggunakan rumput gajah.
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Gambar 2.3. Limbah Kangkung
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023)

N
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Tinjauan Umum Silase

Silase adalah teknologi untuk mengawetkan hijauan pakan sehingga pakan
tersebut dapat disimpan dalam jangka waktu lebih lama. Teknologi silase dapat
mengurangi terjadinya kehilangan nutrient hijauan sehingga dapat digunakan
sebagai pakan pada masa sulit untuk mendapatkan hijauan segar (Prayitno dkk.,
2020). Silase umumnya dibuat dari tanaman rerumputan suku Gramineae,
termasuk jagung, sorghum, dan serealia lainnya dengan memanfaatkan seluruh
bagian tanaman, tidak hanya biji-bijiannya saja (Minson, 2012), dan dapat juga
dibuat dari ampas kecap (Sadarman dkk., 2019), ampas tahu (Sadarman dkk.,
2522&1), hijauan kelapa sawit, singkong, padi, rami, dan limbah pasar (Umiyasih
dan Wina, 2015).

"

U

Hal ini sejalan dengan Harahap dkk. (2021), silase merupakan pengolahan
b;jmn pakan terutama hijauan secara anaerob melalui aktivitas bakteri asam laktat
yzng memproduksi asam laktat dan asam organik ditandai dengan menurunnya
pél sehingga pakan hijauan semakin awet disimpan, selain itu proses silase juga
digjarapkan dapat memperbaiki nutrisi hijauan terutama yang berhubungan dengan
péﬁurunan fraksi serat. Kondo et al. (2016) menjelaskan silase merupakan
p%ngawetan segar yang disimpan di dalam silo, sebuah tempat yang tertutup rapat
déﬁn kedap udara atau anaerob.

s Beberapa peneliti telah melakukan penelitian tentang silase limbah pasar

diantaranya adalah Superianto dkk. (2018) hasil penelitian menunjukan pemberian

10
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substrat dedak padi 35% dari limbah sayur kol memberikan pengaruh sangat nyata
(P<0.01) terhadap kandungan Bahan Kering (BK), Lemak Kasar (LK), Serat
Kasar (SK), Abu dan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN). Hasil
penelitian Falahudin dan Imanudin (2018) menyatakan pemberian pakan hijauan
60% dan silase limbah sayuran 40% dengan konsumsi bahan kering sebesar
720,38 g/ekor/hari, dapat meningkatkan pertambahan bobot badan harian 88,18
g/ekor/hari Muktiani et al. (2013) memanfaatkan silase limbah sayuran yang
disuplementasi dengan mineral alginat dalam ransum domba mampu memperbaiki
koenversi dan efisiensi pakan serta pertambahan bobot badan domba.

Pembuatan silase secara biologis dengan penambahan bakteri asam laktat
(Laktobacillus casei) telah dilakukan oleh Noferdiman dan Afzalani (2013) pada
sapi bali menghasilkan kecernaan bahan kering sebesar 45,76% dan bahan organik
sebesar 37,06%. Selanjutnya penelitian dari Purwanto (2010) silase klobot jagung
dapat menggantikan rumput lapangan sampai level 70% dari total ransum domba
lokal jantan.

Prinsip pembuatan silase adalah fermentasi hijauan oleh mikroba yang
banyak menghasilkan asam laktat dalam keadaan anaerob (Naif dkk., 2015).
Proses fermentasi silase dimulai saat kondisi tanpa oksigen, bakteri yang
digunakan adalah bakteri yang mudah larut untuk menghasilkan asam laktat yang
akan menurunkan pH silase (Hidayat dkk., 2006). Penurunan pH yang cepat
membatasi pemecahan protein dan menghambat pertumbuhan mikroorganisme
anaerob merugikan seperti Enterobakteria dan Clostridia (Jayanegara et al.,
2015). Teknologi pengolahan limbah sayur pasar dengan silase diperlukan untuk
mempertahankan ketersediaan pakan dan meningkatkan kualitas pakan, selama ini
limbah sayur pasar diproses menjadi silase dan digunakan sebagai pakan (Baruna
dkk., 2021).

2.4. Sirup Komersial Afkir

Molases merupakan sumber energi dengan kandungan gula di dalamnya,
sehingga telah banyak dimanfaatkan sebagai bahan tambahan pakan dengan
kandungan nutrisi cukup baik (Utomo, 2021). Bahan pakan tambahan ini dapat

dijadikan bahan penyusun pakan ditinjau dari nutrien yang terkandung di

11
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dg_}[amnya (Sengkey dkk., 2020). Peningkatan kebutuhan peternak menggunakan
n:_félases sebagai tambahan dalam membuat silase menyebabkan sulitnya
rr?éndapatkan molases, sehingga diperlukan pengganti berupa sirup komersial
aﬁ(ir (Sadarman et al., 2022a).

E Sirup komersial afkir (Gambar 2.4) merupakan sejenis minuman yang
bgﬂ}/ak terdapat di toko kelontong dan biasanya diminum oleh manusia (Purba,
2@22). Sutrisno dkk. (2017) menambahkan pada saat ini sirup kental yang terdapat
di-pasaran berupa sirup sukrosa (gula pasir), sirup glukosa, sirup maltosa, dan
sghp fruktosa (lebih dikenal sebagai HF; high fructose). Salah satu faktor penting
yang berpengaruh terhadap mutu sirup adalah konsentrasi gula yang digunakan,
gﬁja berfungsi sebagai pemanis maupun pengawet sehingga dapat meningkatkan
n;{dtu dan memperpanjang umur simpan (Sutrisno dkk., 2017). Gula berperan
d;Iam memperbaiki cita rasa dan aroma dengan cara membentuk keseimbangan

antara rasa asam dan rasa manis (Zaitoun et al., 2018).

OPPO RenoS F
2023/03/25 17:28

Gambar 2.4. Sirup Komersial Afkir
Sumber: Dokumentasi Pribadi

SIdATU) dTWR[S] d}elS

) 31

| Tingginya animo peternak menggunakan molases sebagai tambahan pakan
miéjnyebabkan sulitnya mendapatkan molases, sehingga diperlukan pengganti
biéfupa sirup komersial afkir (Sadarman et al., 2022a), yang mengandung glukosa
tiﬁggi (Sutrisno dkk., 2017). Sirup komersial afkir aman dijadikan sebagai aditif
si_{ase jika aroma, warna, dan kekentalannya belum berubah (Sadarman dkk.,

2;@22a). Informasi kandungan gizi sirup komersial dapat dilihat pada Tabel 2.1.
)
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Tabel 2.1. Kandungan gizi sirup komersial

Komposisi Nutrien Jumlah % AKG
Energi (Kkal) 277 12,9
Lemak total (g) 25 37,3
Karbohidrat total (g) 10,7 3,29
Protein (g) 2,40 4
Air () 59

Keterangan: AKG adalah Angka Kecukupan Gizi

2:5. Kandungan Nutrisi dan Analisis Proksimat

Menurut McDonald et al. (2022) setiap bahan pakan atau pakan, baik yang
disediakan peternak untuk ternaknya maupun yang diperoleh ternak sendiri,
mengandung unsur-unsur nutrisi yang konsentrasinya bervariasi, tergantung pada
jenis, macam, dan keadaan bahan pakan atau pakan tersebut, yang secara kompak
akan memengaruhi tekstur dan strukturnya. Siregar (2007) menyatakan pakan
yang kualitasnya baik adalah pakan yang kandungan nutriennya lengkap, sehingga
dapat memenuhi kebutuhan ternak untuk hidup pokok, pertumbuhan, dan
perawatan tubuh. Sadarman et al., (2022a) juga menyatakan pakan yang
dikonsumsi oleh ternak harus cukup jumlahnya dan bermutu.

Ternak harus mengonsumsi pakan yang memiliki nilai nutrisi yang
seimbang (Minson, 2012), disesuaikan dengan kebutuhan dari masing-masing
ternak yang dipelihara (McDonald et al., 2022). Keseimbangan pakan dengan
komposisi nutrisinya, diberikan dalam jumlah yang tepat dapat memenuhi
kebutuhan fisiologis, reproduksi, dan produksi ternak tanpa menimbulkan
gangguan kesehatan bagi ternak yang mengonsumsinya (Collins and Moore,
2018). Nutrien yang dibutuhkan ternak antara lain karbohidrat, protein, lemak,
vitamin, air, dan unsur anorganik seperti makro dan mikro mineral (Hynd, 2019).

Kandungan nutrien silase dapat dilihat dari hasil uji proksimat (Nielsen,
2017 Ditambahkan Hynd (2019), unsur-unsur nutrisi tersebut dapat diketahui
melalui proses analisis terhadap bahan pakan yang dilakukan di laboratorium.
McDonald et al. (2022) menyatakan analisis laboratorium tersebut dikenal dengan
istilah analisis proksimat. Analisis proksimat adalah suatu metode yang digunakan
untuk menentukan kandungan nutrisi dari suatu bahan makanan, yang meliputi
kandungan air, abu, protein, lemak, dan karbohidrat (Kusnandar, 2011; Kocar et
al., 2014).

13
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Analisis proksimat dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kualitas dan
nilai nutrisi dari suatu bahan makanan (Lestari, 2014). Kandungan air adalah
jumlah air yang terkandung dalam suatu bahan makanan. Kandungan air dapat
mempengaruhi daya tahan simpan, kualitas organoleptik, dan keawetan suatu
bahan makanan (SNI 01-2891-1992). Kandungan abu adalah kandungan mineral
atau zat anorganik yang terkandung dalam bahan makanan (Kusnandar, 2011).

Analisis proksimat merupakan pengujian kimiawi untuk mengetahui
kandungan nutrien suatu bahan baku pakan atau pakan. metode analisis proksimat
pertama kali dikembangkan oleh Henneberg dan Stohman pada tahun 1860 di
sebuah Laboratorium Penelitian di Weende, Jerman (Hartadi dkk., 1997).
Mcdonald et al. (2022) menjelaskan analisa proksimat dibagi menjadi enam fraksi
nutrien yaitu bahan organik (BO), bahan kering (BK), protein kasar (PK), lemak
kasar (LK), serat kasar (SK), dan abu.

2.6.1.Bahan Kering

Bahan kering adalah bagian dari sampel yang tersisa setelah pengeringan di
oven hingga beratnya stabil dan digunakan dalam analisis proksimat. Menurut
Saenmahayak dan Siripongvutikorn (2020), bahan kering merupakan indikator
kualitas pangan yang penting karena memberikan informasi tentang kadar air
dalam bahan pangan tersebut. Mettler-Toledo (2021) menyatakan pengeringan
sampel di oven dilakukan pada suhu tertentu selama jangka waktu tertentu hingga
beratnya stabil. Bahan kering diperoleh dari selisih berat antara sampel segar dan
sampel yang sudah di oven (Saenmahayak dan Siripongvutikorn, 2020). Bahan
kering juga dapat diperoleh dengan metode destilasi atau pengeringan dengan
bantuan alat seperti freeze dryer.

Kadar bahan kering yang tinggi menunjukkan sampel memiliki kadar air
yang rendah, sehingga umur simpannya lebih panjang (Saenmahayak dan
Siripongvutikorn, 2020). Namun, kadar bahan kering yang terlalu tinggi juga
dapat mengurangi kualitas sensoris dan nutrisi dari produk pangan (Mukhamad et
al;, 2020). Penentuan kadar bahan kering dalam sampel sangat penting dalam
analisis proksimat karena digunakan sebagai dasar untuk perhitungan komponen

lainnya, seperti protein, lemak, dan serat kasar. Oleh karena itu, penentuan kadar
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bahan kering harus dilakukan dengan cermat dan teliti untuk memperoleh hasil

analisis yang akurat (Saenmahayak dan Siripongvutikorn, 2020).

2.6.2.Bahan Organik

Bahan organik adalah bahan yang terdiri dari senyawa karbon dan biasanya
ditemukan dalam bahan-bahan yang berasal dari makhluk hidup seperti tumbuhan,
hewan, dan mikroorganisme (Soetarto, 2016). Bahan organik sering dijadikan
bahan baku dalam berbagai industri seperti industri pangan, peternakan, pertanian,
dan farmasi (Puspaningtyas et al., 2018). Salah satu sifat penting dari bahan
organik adalah kadar airnya. Kadar air yang tinggi dapat mempengaruhi kualitas
bahan organik dan mempercepat kerusakan bahan organik karena pertumbuhan
mikroorganisme (Chuah et al., 2018). Oleh karena itu, pengeringan adalah salah
satu metode yang umum dilakukan untuk mengurangi kadar air dalam bahan
organik (Rahayu dan Santoso, 2021).

Selain kadar air, bahan organik juga memiliki kandungan nutrisi yang
berbeda-beda tergantung pada jenis dan asalnya. Beberapa jenis nutrisi yang biasa
terkandung dalam bahan organik adalah karbohidrat, protein, lemak, serat,
vitamin, dan mineral (Soetarto, 2016). Analisis proksimat adalah salah satu
metode yang umum digunakan untuk menentukan kadar nutrisi dalam bahan
organik seperti karbohidrat, protein, lemak, dan serat (Rahayu dan Santoso, 2021).
Dalam praktiknya, analisis proksimat dapat dilakukan dengan beberapa tahap
yaitu pengeringan, pengecilan ukuran sampel, penghancuran, ekstraksi, dan
analisis (Soetarto, 2016).

2:6.3. Protein Kasar

Protein kasar adalah salah satu parameter kualitas pakan yang sering
digunakan untuk mengevaluasi kandungan protein dalam pakan. Menurut
Tjakraatmadja dan Sofyan (2002), protein kasar dapat didefinisikan sebagai
jumlah protein dan senyawa non-protein yang terkandung dalam pakan. Sulistiyo
(2017) menyatakan senyawa non-protein dalam pakan, yang termasuk didalamnya
adalah nitrogen bebas, nukleat, kolin, dan senyawa nitrogen lainnya, juga dapat

berkontribusi pada kandungan protein kasar. Laestadius (2008) juga menyatakan
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analisis protein kasar dilakukan dengan mengukur kandungan nitrogen total dalam
pakan, lalu dikonversi menjadi protein dengan menggunakan faktor konversi.
Faktor konversi yang umum digunakan untuk pakan nabati adalah 6,25,
sedangkan untuk pakan hewani dapat bervariasi antara 4-6, tergantung dari jenis
pakan dan kondisi hewan. Penggunaan faktor konversi 6,25 untuk semua jenis
pakan menjadi kritik oleh beberapa peneliti karena setiap jenis pakan memiliki
komposisi asam amino yang berbeda. Oleh karena itu, beberapa penelitian telah
mencoba untuk menentukan faktor konversi yang lebih spesifik untuk jenis pakan
tertentu.

Menurut Kuswanto dan Kartiwa (2017), faktor konversi untuk jagung kering
adalah 5,70%. Handayani dan Yulistiani (2019) menyatakan terdapat beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi akurasi analisis protein kasar, seperti
pengeringan yang tidak sempurna, kandungan air yang tidak seimbang, dan
kehilangan protein selama proses penggilingan dan penyimpanan pakan. Hasil
penelitian oleh Darmadi et al. (2020), ditemukan penambahan enzim protease
dalam analisis protein kasar dapat meningkatkan akurasi hasil analisis. Hal ini
disebabkan karena enzim protease dapat menghidrolisis senyawa protein yang

resisten terhadap pengaruh asam dan basa selama analisis

2:6.4.Lemak Kasar

Lemak kasar merupakan salah satu parameter dalam analisis proksimat yang
mengukur kandungan lemak dalam sampel. Menurut Fathi et al. (2015), lemak
kasar didefinisikan sebagai bagian dari sampel yang larut dalam pelarut organik
non-polar seperti eter atau heksana. Laestari (2014) menyatakan lemak kasar
dapat berasal dari sumber alami seperti minyak nabati atau hewani, dan juga dapat
ditambahkan pada pakan sebagai sumber energi.

Menurut Handayani (2019), lemak merupakan nutrisi yang penting bagi
hewan karena dapat berperan sebagai sumber energi, melindungi organ-organ
dalam tubuh, dan membantu dalam penyerapan vitamin A, D, E, dan K. Namun,
peningkatan kadar lemak dalam pakan dapat menyebabkan masalah kesehatan
pada ternak seperti obesitas, ketidakseimbangan energi, dan penurunan produksi

susu pada sapi.
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Pada pakan, lemak kasar dapat dianalisis menggunakan metode ekstraksi
Soxhlet, yaitu dengan cara mengekstraksi lemak dari sampel dengan
menggunakan pelarut organik. Metode ini merupakan metode yang paling akurat
dalam mengukur kandungan lemak kasar pada sampel pakan. Hasil analisis lemak
kasar pada pakan sangat penting untuk menentukan kebutuhan nutrisi ternak
(Dhiman et al., 2015), mengoptimalkan ransum, dan mencegah efek negatif yang
dapat terjadi akibat kelebihan atau kekurangan lemak dalam pakan (Kushandar,
2011).

2.6.5. Serat Kasar

Menurut Van Soest (1994), serat kasar merupakan salah satu komponen
penting dalam pakan, karena berperan dalam menjaga kesehatan saluran
pencernaan. Sutardi et al., (2015) menyatakan serat kasar adalah komponen pakan
yang tidak tercerna oleh enzim pencernaan pada usus halus hewan, melainkan
diubah menjadi asam lemak rantai pendek oleh bakteri pada usus besar. Ruswandi
dan Sulaiman (2017) juga menyatakan serat kasar dapat diperoleh dari berbagai
sumber seperti dedak padi, kulit kacang tanah, limbah buah-buahan, jerami, dan
hijauan lainnya.

Metode analisis serat kasar yang umum digunakan adalah metode Van
Seest, yang memerlukan bahan kimia dan perlakuan khusus untuk memisahkan
serat kasar dari komponen lain dalam pakan (Sutardi et al., 2015). Menurut
Nurhayati dan Ariyanti (2019), nilai serat kasar pada pakan mempengaruhi
konsumsi pakan, pertumbuhan hewan, serta kualitas produk ternak seperti kualitas
daging dan susu. Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis serat kasar

pada pakan untuk menjamin kualitas pakan dan kesehatan ternak.

2.6.7.Abu

Kadar abu pada pakan dapat dianalisis dengan metode analisis proksimat
(Budiman et al., 2017). Metode ini dilakukan dengan cara membakar sampel
pakan pada suhu tinggi sehingga sisa-sisa organik terbakar dan yang tersisa
hanyalah abu. Selanjutnya, abu yang dihasilkan akan dihitung kadar mineralnya.

Kandungan mineral pada abu dapat diperoleh dengan menggunakan teknik

17



1V VASNS NIN

‘nery e)sng NN uizi eduey undede ynuag wejep iul Sijny eAIRY yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|q 'z

s

EI
=]

‘nery eysng Nin Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinnbuad °q

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥nun efuey uednnbuad ‘e

=
.
i

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduej 1ul sin) eA1ey yninjes neje ueibeqges dinbusw Buele|q °|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD yeH

analisis yang sesuai seperti Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) (Purwadaria et
al, 2017) Teknik ini dilakukan dengan memanaskan sampel pada suhu tinggi dan
mengubahnya menjadi bentuk gas. Selanjutnya, gas tersebut akan diuji dengan
rhenggunakan alat yang disebut spektrofotometer untuk mengukur jumlah mineral
yang terkandung di dalamnya.

Kandungan mineral yang terkandung pada bahan pakan akan mempengaruhi
kadar abu yang dihasilkan setelah dilakukan analisis proksimat (Metzler et al,
2009). Kadar abu pada pakan dapat dipengaruhi oleh jenis bahan pakan yang
digunakan serta tingkat pemrosesan yang dilakukan (Sari et al., 2021).
Pemrosesan yang dilakukan pada bahan pakan seperti pengeringan atau fermentasi

juga dapat mempengaruhi kadar abu pada pakan.
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I11. MATERI DAN METODE

371. Tempat dan Waktu

Pembuatan, pemanenan, pengeringan, dan penepungan dilakukan di
Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru. Uji proksimat
silase limbah pasar dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi Ruminansia Fakultas
Peternakan Universitas Andalas Padang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Maret-Mei 2023.

3.2. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah sayur bayam, kol,
dan kangkung yang dapat diperoleh dari pasar yang ada di Pekan Baru serta sirup
komersial afkir, aquades, dan bahan-bahan lain yang dibutuhkan dalam membuat
dan uji proksimat silase.

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah peralatan yang dipakai
untuk Pembuatan, pemanenan, pengeringan, dan penepungan silase, yaitu silo
skala laboratorium kapasitas 1 kg, wadah baskom, plastik, pisau, thermometer,
beaker glass, gelas ukur, timbangan digital, solder, tali rafia, gunting, lakban, alat

tulis, handphone, dan alat-alat lain yang digunakan untuk uji proksimat silase.

3:3. Metode Penelitian

Metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap terdiri atas 5
perlakuan dan 5 ulangan digunakan pada penelitian ini. Perlakuan dimaksud
adalah penggunaan sirup komersial afkir dalam pembuatan silase limbah pasar
sebanyak 1.000 g/silo dengan bahan kering 35%. Rincian perlakuan sebagai
berikut:

P1:100% limbah pasar (kangkung 33,3% + kol 33,3% + bayam 33,3%)

P2 : P1 + Sirup Komersial Afkir 2,50% BK

P3: P1 + Sirup Komersial Afkir 5% BK

P4 : P1 + Sirup Komersial Afkir 7,50% BK

P5 : P1 + Sirup Komersial Afkir 10% BK
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3.4. Pelaksanaan Penelitian

3741 Pembuatan Silase Limbah Pasar (Kondo et al., 2016)
=~ Limbah sayur yang diensilasekan terlebih dahulu dicacah menggunakan

ch:opper, masing-masing ulangan terdiri dari limbah pasar seberat 1.000 g, lalu

di_-¢ampur sampai rata dengan sirup komersial afkir dengan level penggunaan

bgrdasarkan bahan kering limbah sayur. Bahan pada setiap perlakuan dicampur

hingga homogen, kemudian dimasukan ke dalam silo. Silo yang digunakan untuk

mengensilasekan limbah pasar berupa botol plastik ukuran 1.000 g. Isi silo

djpadatkan dan ditutup rapat hingga kondisi di dalam silo anaerob. Silo

ditempatkan pada ruangan yang tidak dipapari langsung oleh sinar matahari dan

diéimpan selama 30 hari, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.1 di

bf'aiWah ini.

Limbah Pasar
Organik

Dipotong dan
Dicacah

Dijemur dan Kadar Air
Dianginkan Substrat 65 %

\

BK35% H Pencampuran H Sirup Komersial Afkir ]

l

4

Ensilase Silase 1 Bulan Dalam

Kondisi An Aerob

| l

} l R |

Limbah Sayur Limbah Sayur
(Kol, Kangkung, (Kol, Kangkung,
Bayam 33,33%) Bayam 33,33%)

Kontrol L +2,5% SKA

.

/7 /

Limbah Sayur ) Limbah Sayur [ Limbah Sayur
Kol, Kangkung, Kol, Kangkung, Kol, Kangkung,
Bayam 33,33%) Bayam 33,33%) Bayam 33,33%)

+5,0% SKA L +7,5% SKA +10% SKA

l

W Interprestasi
Kesimpulan Data

lq Analisa Data 14 Kandungan nutrisi silase ’

-~

Gambar 3.1. Skema Pembuatan Silase Limbah Pasar Organik

J)

342 Pemanenan Silase Limbah Pasar (Kondo et al., 2016)
Limbah sayuran pasar yang telah diensilase selama 30 hari dapat dipanen,

pél_'rnanenan silase limbah sayuran pasar yaitu mula-mula dilakukan penimbangan

pé_da masing-masing silo, kemudian membuka tutup silo dan dibiarkan terlebih
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dahulu untuk mengeluarkan gas amonia pada silase, langkah selanjutnya
ditakukan pengukuran suhu dengan termometer pada silase, dan dilakukan hal

yang sama pada setiap silo yang berisi silase limbah sayuran pasar.

3:4.3. Pengeringan Silase Limbah Pasar Organik (AOAC, 2019)
Sampel limbah pasar organik dikeringkan menggunakan oven selama 48

jam dengan suhu 65°C, selanjutnya sampel digiling hingga menjadi tepung.

3:4.4. Penepungan Silase Limbah Pasar Organik
Silase limbah pasar organik yang telah dikeringkan kemudian diangkat dan
dibawa pada alat penggiling menggunakan Willey Mill sampai hasil penepungan

menjadi partikel yang lebih sederhana dan dapat melewati lubang saringan 1 mm.

3.4.5.Uji Proksimat Silase Limbah Pasar Organik
Pengujian proksimat dilakukan dengan cara mengompositkan ulangan dari
masing-masing perlakuan, sehingga sampel yang diujikan sebanyak 5 sampel.
Kandungan nutrien akan didapatkan dari hasil uji proksimat yaitu bahan kering,
bahan organik, protein kasar, lemak kasar, serat kasar, dan abu dengan prosedur
kerja laboratoriumnya sebagai berikut :
1;”Penentuan Bahan Kering (AOAC, 2019)
a. Crusible yang bersih dikeringkan di dalam oven listrik pada temperatur
105°C-110°C selama 1 jam.
b. Crusible didinginkan di dalam desikator selama 1 jam.
c. Crusible ditimbang dengan timbangan analitik, beratnya (X).
d. Sampel ditimbang lebih kurang 5 gram (), sampel bersama crusible
dikeringkan dalam oven listrik pada temperatur 105°C selama 8 jam.
e. Sampel dan crusible didinginkan dalam desikator selama 1 jam lalu
timbang dengan timbangan analitik beratnya (2).
f. Cara kerja 4, 5, dan 6 dilakukan sebanyak 3 kali atau hingga beratnya
konstan.

Perhitungan kandungan air :

X+Y+Z ,
%K A=———x100 %
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Keterangan :

X = Beratcrucible
Y = Berat sampel
Z = Berat crusibel dan sampel yang telah dikeringkan

Perhitungan penetapan bahan kering :
%BEK=100% -%KA
Keterangan :
%KA= Kandungan air bahan

2 Bahan Organik (AOAC, 2019)
Sebelum menentukan bahan organik perlu di lakukan analisa kadar abu
terlebih dahulu yaitu dengan cara :
a. Sampel dari analisa bahan kering dimasukkan kedalam tanur listrik selama 3
jam pada suhu 6000C.
b. Tanur dimatikan dan dibiarkan agak dingin kemudian tanur dibuka, lalu
sampel diambil dan dimasukkan kedalam desikator selama 30 menit,
kemudian ditimbang (d gram).

Rumus yang digunakan adalah;
d—-a

—ax

Kadar Abu = x 100 %

100%—Kadar Abu

%Bahan Organik = 00 x BK
BO = %BO x BK
Keterangan :
a = Berat cawan kosong (gram)
b = Berat cawan + sampel sebelum di oven (gram)
d = Berat cawan + sampel setelah di tanur (gram)

3.Protein Kasar (AOAC, 2019)
Prosedur kerja analisis kadar protein Metode Kjeldahl:
a. Penimbangan sampel yang telah dihaluskan sebanyak 1 g.

b. Pengisian sampel ke dalam labu Kjeldahl.
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c. Penimbangan 7 g K2SO4 dan 0,80 g CuSOQa, lalu dimasukkan ke dalam labu
Kjeldahl yang berisi sampel.

d. Penambahan larutan H.SO4 sebanyak 12 ml, dilakukan di dalam lemari
asam.

e. Proses destruksi dilakukan di dalam ruang asam dengan memanaskan
sampel yang ada pada labu Kjeldahl menggunakan kompor listrik hingga
berwana hijau toska.

f. Pendinginan labu Kjeldahl dengan cara didiamkan selama 20 menit.

g. Penambahan 25 ml akuades ke dalam labu Kjeldahl yang berisi sampel.

h. Penambahan 50 ml NaOH 40% dan beberapa butir batu didih ke dalam labu
Kjeldahl yang berisi sampel.

I. Penambahan 30 ml H3:BOsz ke dalam erlenmeyer dengan ditambahkan
indikator BCG-MR 3 tetes untuk menangkap destilat dari hasil destilasi.

J. Perangkaian alat destilasi.

k. Destilat yang diperoleh dari hasil destilasi dititrasi dengan menggunakan
larutan standar HCI 0,1 N hingga warna larutan berubah menjadi merah
muda seulas.

I. Lakukan prosedur yang sama untuk menghitung % N blanko (sampel
diganti dengan akuades).

Penghitungannya sebagai berikut:

wN= ml HCI (Sampel — Blangko) x N HCI x14,008 x100%
Berat sampel (g) x 1000

% Protein Kasar = % N x Faktor Konversi Protein (6,25).

4= Lemak Kasar (AOAC, 2019)
Analisis kadar lemak Metode Soxhlet:
a. Labu lemak yang digunakan akan dikeringkan dalam oven bersuhu 105°C
selama 1 jam.
b. Labu lemak didinginkan dalam desikator selama 15 menit dan ditimbang
(W2).
c. Sampel sebanyak = 5 g dihaluskan kemudian ditimbang (W1) dan

dibungkus menggunakan kertas saring yang dibentuk selongsong (thimble).
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. Rangkai alat ekstraksi dari heating mantle, labu lemak, soxhlet hingga

kondensor.

Sampel kemudian dimasukkan ke dalam soxhlet yang kemudian
ditambahkan pelarut heksan mencukupi 1% siklus.

Ekstraksi dilakukan selama + 6 jam sampai pelarut turun kembali melalui

sifon kedalam labu lemak berwarna jernih.

. Hasil ekstraksi dari labu lemak dipisahkan antara heksan dan lemak hasil

ekstraksi menggunakan rotary evaporator (50 rpm, suhu 69°C).

. Lemak yang sudah dipisahkan dengan heksan kemudian dipanaskan

kedalam oven dengan suhu 105°C selama 1 jam.

Labu lemak didinginkan dalam desikator selama 15 menit dan ditimbang
(W3).

Lakukan pemanasan kembali kedalam oven selama 1 jam, apabila selisih
penimbangan hasil ekstraksi terakhir dengan penimbangan sebelumnya

belum mencapai 0,0002 g.

Penghitungannya sebagai berikut:

% Lemak kasar =

W3-w?2

X 100%

Keterangan:

W1 = bobot sampel (g)
W2 = bobot labu lemak kosong (g)
W3 = bobot labu lemak + lemak hasil ekstraksi (g).

5 Serat Kasar (Van Soest, 1994)

o o

- o o o

Cara kerjanya sebagai berikut:

Sampel ditimbang 1 g dengan alumunium foil dan dicatat beratnya (J).
Dimasukkan ke dalam gelas piala 500 ml.

Ditambahkan H2S04 0,30 N sebanyak 100 ml.

Gelas piala yang berisi sampel digoyang-goyang agar tercampur.
Dipanaskan dan didihkan selama 30 menit.

Didinginkan dan sampel disaring dengan kertas saring whatman 41 dan

pergunakan vakum.

. Dibilas dengan aquades panas lebih kurang 300 ml.
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h. Sampel dpindahkan ke gelas piala dan residu pada kertas saring dibersihkan

—e-
g z’i menggunakan NaOH 0,30 N lebih kurang 100 ml.
g ¥ i. Dipanaskan dan didihkan selama 30 menit.
. % J. Kertas saring whatman 41 dipanaskan di dalam oven selama 1 jam pada
é,_ suhu 105°C.
= k. Didinginkan di dalam desikator.
é I. Ditimbang dan diberi kode pada kertas saring (L).
g m. Sampel disaring dengan kertas whatman 41 yang sudah diketahui beratnya.

n. Dibilas dengan aquades panas lebih kurang 300 ml.

0. Ditambahkan aceton 25 ml.

p. Kertas saring dan residu dilipat dan dimasukkan ke dalam cawan porselin
yang telah diketahui beratnya.

g. Dikeringkan di dalam oven pada suhu 105°C selama 8 jam.

r. Didinginkan di dalam desikator selama lebih kurang 15 menit dan ditimbang
(M).

s. Dimasukkan ke dalam tanur selama 4 jam pada suhu 600°C Tanur
dimatikan dan sampel dibiarkan didalamnya lebih kurang 4 jam.

t. Didinginkan di dalam desikator dan ditimbang (N). Kandungan serat kasar

dihitung dengan rumus sebagai berikut:

M—-N-L

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduej 1ul sin) eAley yninjes neje ueibeges dinbusu

%-Kadar lemak kasar = x 100%
Keterangan:
M = Berat cawan + kertas ()
N = Berat cawan + abu (g)
L = Berat kertas saring + hasil saringan (g) J = Berat sampel

6 Kadar Abu (AOAC, 1993)
Cara kerja :
a. Crusible yang bersih dimasukkan ke dalam oven pada suhu 110°C selama 1
jam.
b. Crusible kemudian didinginkan ke dalam desikator selama lebih kurang 1
jam.

c. Setelah crusible dingin ditimbang beratnya (W1).
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o

Sampel ditimbang sebanyak 1 gram (YY) masukkan ke dalam crusible.
Crusible beserta sampel kemudian dimasukkan kedalam tanur pengabuan

dengan suhu 525°C selama 3 jam.

Q o

Sampel dan crusible dimasukkan ke dalam desikator selama 1 jam.
h. Crusible dingin, lalu abunya ditimbang (W3).

Perhitungannya:

(W1 +W2)-W3

% Kandungan abu= Wi = 100%

Keterangan :
W1 = Berat crusibel
W2 = Berat sampel
W3 = Berat crusibel + abu

3.5. Peubah yang Diamati
Pengukuran kandungan proksimat yaitu Bahan kering (%), Bahan Oganik
(%), Protein Kasar (%), Lemak Kasar (%), Serat Kasar (%), dan Abu (%).

3.6. Analisis Data

Data hasil uji proksimat dideskripsikan dengan menampilkan data hasil uji
laboratorium, ditabulasi dan diolah menggunakan SPSS versi 26 menurut analisis
keragaman Rancangan Acak Lengkap mengacu pada Petrie dan Watson (2013).
Model linier rancangan acak lengkap adalah sebagai berikut:

Yij=n + ai+ €ij

Keterangan:

Yi; : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j

VI : Rataan umum

ai : Pengaruh perlakuan ke - i

eij . Efek galat percobaan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j

i : Perlakuan 1, 2, 3, 4, dan 5

] :Ulangan 1, 2, 3,4,dan 5
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Tabel analisis ragam untuk uji Rancangan Acak Lengkap dapat dilihat pada

)

Tabel 3.1 Perbedaan nilai antar unit perlakuan diuji lanjut dengan Duncan'’s
[4)]

Multiple Range Test (DMRT) pada tingkat kepercayaan 95%.
(]
Tabel 3.1. Analisis ragam RAL

. F Tabel
- SK Db JK KT FHitung 0.05 0,01
nglakuan 4 JKP KTP TP/IKTG - -
Galat 20 JKG KTG - - -
Total 24 IKT - - - -
Keterangan:
w
«  Faktor Koreksi (FK) =(Y...)%:rt
. Jumlah Kuadrat Total (JKT) =3Y?; - FK
' Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) =(ZY?:1)-FK
= Jumlah Kuadrat Galat (JKG) =JKT-JKP
Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) =JKP:t-1
Kuadrat Tengah Galat (KTG) =JKG: (n-t)
F hitung =KTP:KTG
D
c
»
i
&' 27
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V. PENUTUP

5.;1. Kesimpulan

: Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan sirup
kedaluarsa sebesar 2,50-10% dapat meningkatkan nutrisi silase limbah organik
pasar, khususnya bahan organik dan protein kasar. Kandungan abu silase menurun
dehgan peningkatan penambahan sirup, sementara kandungan bahan kering dan
serat kasar sedikit menurun. Penambahan sirup kedaluarsa juga meningkatkan
lemak kasar silase. Perlakuan terbaik adalah penambahan 10% sirup kedaluarsa,

dengan kandungan bahan organik 85,3% dan protein kasar 27,4%.

5:2. Saran
Sirup komersial afkir dapat ditambahkan sebanyak 10% BK dalam
pembuatan silase berbahan limbah organik pasar. Penelitian lebih lanjut dapat

dilakukan terkait dengan kecernaan silase limbah organik pasar secara in vitro.
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2. Uji Anova
; Sum of Mean : Interpretasi
: F Sig.
Q Squares Square
BK Between 4.28 4 1.07 149 0.24 Tidak Berbeda
Groups (P>0,05)
Within 144 20 0.72
Groups
- Total 18.7 24
BO Between 561 4 140 526 0.005 Berbeda nyata
' Groups (P<0,05)
Within 534 20 0.27
Groups
, Total 110 24
PK Between 122 4 305 56.4 0.000 Berbeda nyata
S Groups (P<0,05)
Within 108 20 0.54
Groups
Total 133 24
LK Between 0.52 4 0.13 0.34 0.85 Tidak Berbeda
Groups (P>0,05)
Within 771 20 0.39
Groups
Total 823 24
SK Between 0.82 4 0.21 0.50 0.74 Tidak Berbeda
Groups (P>0,05)
Within 826 20 0.41
Groups
Total 9.09 24
Abu Between 561 4 140 526 0.005 Berbeda nyata
-' Groups (P<0,05)
Within 534 20 0.27
Groups
Total 11.0 24
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3, Uji DMRT

4.1. Kandungan Bahan Kering Silase

Subset for alpha = 0.05

Perlakuan N 1
1 5 86.9
2 5 87.1
3 5 87.5
4 5 86.4
5 5 87.6

Keterangan: P1: Limbah Organik Pasar (kontrol), P2: P1 + Sirup komersial afkir 2,50% BK, P3:
P1 + Sirup komersial afkir 5% BK, P4: P1 + Sirup komersial afkir 7,50% BK, P5:
P1 + Sirup komersial afkir 10% BK

4.2. Kandungan Bahan Organik Silase

Perlakuan

Subset for alpha = 0.05

Ulangan 1 > 3 Notasi
1 5 84.0 a
2 5 84.5 84.5 ab
3 5 84.8 84.8 bc
4 5 85.2 852 bc
5 5 85.3 Cc
Sig. 0.16 0.05 0.13

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan adanya pengaruh
yang nyata (P<0,05) terhadap kandungan bahan organik silase limbah organik pasar.
P1: Limbah Organik Pasar (kontrol), P2: P1 + Sirup komersial afkir 2,50% BK, P3:
P1 + Sirup komersial afkir 5% BK, P4: P1 + Sirup komersial afkir 7,50% BK, P5:
P1 + Sirup komersial afkir 10% BK

4:3. Kandungan Protein Kasar Silase

Perlakuan Ulangan

Subset for alpha = 0.05

1

2

3

4

Notasi

1
2

4
5
Sig.

5

o1 o1 01 O1

21.4

1.00

22.9

1.00

24.6

1.00

26.4

1.00

27.4
1.00

O O O T oD

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan adanya pengaruh
yang nyata (P<0,05) terhadap kandungan protein kasar silase limbah organik pasar.
P1: Limbah Organik Pasar (kontrol), P2: P1 + Sirup komersial afkir 2,50% BK, P3:
P1 + Sirup komersial afkir 5% BK, P4: P1 + Sirup komersial afkir 7,50% BK, P5:
P1 + Sirup komersial afkir 10% BK
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4.4. Kandungan Lemak Kasar Silase

Subset for alpha = 0.05

Perlakuan Ulangan 1
1 5 5,37
2 5 5,66
3 5 5,70
4 5 5,75
5 5 5,77

Keterangan: P1: Limbah Organik Pasar (kontrol), P2: P1 + Sirup komersial afkir 2,50% BK, P3:
P1 + Sirup komersial afkir 5% BK, P4: P1 + Sirup komersial afkir 7,50% BK, P5:

P1 + Sirup komersial afkir 10% BK

4:5. Kandungan Serat Kasar Silase

Subset for alpha = 0.05

Perlakuan Ulangan 1
1 5 16,9
2 5 16,8
3 5 16,6
4 5 16,5
5} 5 16,4
Keterangan: P1: Limbah Organik Pasar (kontrol), P2: P1 + Sirup komersial afkir 2,50% BK, P3:

P1 + Sirup komersial afkir 5% BK, P4: P1 + Sirup komersial afkir 7,50% BK, P5:

P1 + Sirup komersial afkir 10% BK

4.6. Kandungan Abu Silase

Subset for alpha = 0.05

Perlakuan  Ulangan Notasi
1 5 15,9 c
2 5 15,5 be
3 5 15,2 ab
4 5 14,8 ab
5 5 14,7 a

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan adanya pengaruh
yang nyata (P<0,05) terhadap kandungan protein kasar silase limbah organik pasar.
P1: Limbah Organik Pasar (kontrol), P2: P1 + Sirup komersial afkir 2,50% BK, P3:
P1 + Sirup komersial afkir 5% BK, P4: P1 + Sirup komersial afkir 7,50% BK, P5:

P1 + Sirup komersial afkir 10% BK
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Proses Pencarian Limbah Sayur Kol
Proses Pencucian Limbah Sayuran Pasar
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uMm Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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bah Sayuran Pasar

im

L
bangan Bahan yang Diensilasekan

jemuran

Pen

Proses Penim

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. - 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Aiu .Hw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Proses Pencampuran Substrat dan SKA
Proses Pemadatan Bahan di dalam Silo

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. ﬂw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

A h.. m.ﬂm:@cznm::m:<m:2cxxmum:g:@mznm:qawxm:_nm:m_:_m:‘um:::mm:mem__:,__m:,um:émc:m:_muoﬂm:,um.:c__mm:x::xmﬁmc::_‘mcmjmcmfBmmm_m:.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

::;r;,; 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Proses Ensilase Selama 30 Hari
Pemanenan Silase

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
iﬂf \.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

- 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



